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Abstrak 

Plankton merupakan organisme yang hidup dipermukaan perairan dengan pergerakannya yang sangat lambat. 

Plankton menjadi rantai makanan bagi biota di perairan sebagai produsen utama dilaut dan juga sebagai sumber oksigen 

dari hasil proses fotosintesis. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui kelimpahan plankton di perairan terhadap 

budidaya Ikan Kerapu (Ephinephelus sp), serta mengetahui parameter lingkungan perairan yang memengaruhi kelimpahan 

fitoplankton. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode purposive sampling dan identifikasi di Laboratorium. Parameter  yang diukur dalam penelitian ini 

ialah parameter kelimpahan plankton di perairan Kota Sibolga memiliki kelimpahan yang rendah yaitu 23,6 ind/Liter air, 

dengan keanekaragaman sedang,  dominansi yang rendah serta kualitas air yang memiliki nilai yang masih optimal dalam 

kehhidupan plankton.. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah Perairan Kota Sibolga kurang efektif dalam melakukan 

budidaya Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) dimana kelimpahan plankton yang ditemukan tergolong rendah dan tidak 

ditemukan adanya zooplankton diperairan 

 

Kata Kunci: Perairan Sibolga, Ikan Kerapu, Plankton 

 
PENDAHULUAN 

Wilayah perairan Kota Sibolga sering disebut Teluk 

Tapian Nauli berada di Pantai Barat Sumatera dan 

berhubung langsung dengan Samudera Hindia yang 

mempunyai potensi perikanan yang besar. Potensi tersebut 

didukung dengan adanya penyedia sarana dan fasilitas 

operasi penangkapan dari Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Sibolga dan Tangkahan di Sibolga. Menurut Peraturan 

Presiden No. 13 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang 

(RTR) Pulau Sumatera, Kota Sibolga ditetapkan sebagai 

salah satu pusat kegiatan wilayah (PKW) industri 

pengolahan dan industri jasa hasil perikanan dan juga 

sebagai kawasan andalan Tapanuli dan sekitarnya yang 

terhubung dengan akses ke dan dari pelabuhan Sibolga. 

Salah satu komoditas ekspor perikanan yang cukup 

tinggi adalah Ikan Kerapu (Ephinephelus sp), yakni harga 

ekspor Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) pada tahun 2018 

adalah  185/kg, dimana selama 4 tahun terakhir jumlah 

ekspor Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) mencapai 5.32 % 

dari total produksi sebesar 16.8 ton/tahun (Tridge, 2018). 

Selain komoditas ekspor, Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) 

termasuk sebagai komoditas masyarakat lokal (Nusabali, 

2017). Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) merupakan salah 

satu jenis ikan yang banyak dibudidayakan menggunakan 

sistem Keramba Jaring Apung (KJA) karena memiliki pola 

pertumbuhan yang paling bagus). Kegiatan budidaya ikan 

Kerapu (Ephinephelus sp) dengan sistem Keramba Jaring 

Apung (KJA) sering mengalamai kegagalan yang 

disebabkan oleh ketidakpedulian para pembudidaya 

terhadap kondisi kualitas perairan yang digunakan. 

Padahal kualitas perairan memiliki peranan yang sangat 

penting karena berpengaruh terhadap metabolisme 

pertumbuhan ikan (Putra, 2015). Salah satu kualitas 

perairan yang perlu untuk diperhatikan dalam budidaya 

Ikan Kerapu di perairan ialah adanya plankton yang 

tersebar di perairan dimana plankton berperan sebagai 

pakan alami untuk ikan yang terdapat diperairan. 

Plankton merupakan salah satu jenis organisme yang 

memiliki peranan yang sangat penting di dalam ekosistem 

perairan. Plankton terbagi menjadi dua jenis yaitu 

Fitoplankton (plankton nabati) dan zooplankton (plankton 

hewani). Fitoplankton maupun zooplankton memiliki 

peran penting di ekosistem perairan yaitu sebagai produsen 

utama dan menjadi sumber makanan bagi berbagai jenis 

hewan yang ada di perairan. Kehidupan plankton 

dipengaruhi oleh kualitas air diperairan dimana plankton 

sangat peka terhadap perubahan kualitas air di 

lingkungannya.  

Perubahan lingkungan perairan yang disebabkan oleh 

aktivitas dan kegiatan/rumah tangga dapat memicu 

pencemaran yang akan mempengaruhi kualitas perairan 

dan ekosistem perairan laut di Kota Sibolga. Oleh sebab 

itu, plankton menjadi organisme pertama yang terganggu 

karena adanya perubahan pada perairan. Plankton 

merupakan parameter biologi yang dapat dijadikan 

indikator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat 
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kesuburan suatu perairan. Di perairan Kota Sibolga 

Kegiatan budidaya Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) dengan 

sistem Keramba Jaring Apung (KJA) tidak mengalami 

perkembangan padahal jika dilihat dari perairan Kota 

Sibolga yang luas dan ikan laut yang beragam jenisnya 

sangat tidak sebanding dengan usaha budidayanya. 

Masyarakat atau pembudidaya yang masih melakukan 

pemilihan lokasi budidaya Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) 

dengan sistem Keramba Jaring Apung (KJA) dilakukan 

secara try and eror atau coba-coba tanpa memperhatikan 

kualitas perairan terutama plankton sebagai pakan alami 

menjadi faktor kurang berhasilnya budidaya Ikan Kerapu 

(Ephinephelus sp) dengan sistem Keramba Jaring Apung 

(KJA) di Kota Sibolga. Oleh karena itu perlu dilakukan 

suatu penelitian mengenai kelimpahan plankton dalam 

pengembangan budidaya Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) 

di perairan Kota Sibolga 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni - 

Juli 2023 berlokasi di Perairan Laut Kota Sibolga. Analisis 

plankton dilaksanakan di Laboratorium Kampus II 

Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga (STPS). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode Survei Dengan Teknik Purposive 

Sampling, dimana metode Stasiun penelitian ini ditentukan 

berdasarkan letak lokasi yang dianggap dapat mewakili 

keadaan lokasi penelitian secara umum dan mengacu pada 

kriteria standar baku syarat hidup pertumbuhan plankton 

di perairan. 

Adapun parameter yang diukur yaitu : 

 

a) Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton dipengaruhi oleh jumlah 

individu yang ditemukan. Semakin banyak jumlah 

individu, maka semakin tinggi pula kelimpahannya. 

Kelimpahan Plankton dihitung berdasarkan rumus 

(Fachrel 2007): 

 

 
 

 

N = Kelimpahan (ind/Liter air) 

n   = Jumlah sel yang diamati 

vr  = Volume air yang tersaring 

vo  = Volume air yang diamati 

vs   = Volume air yang disaring 

 

b) Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 

Suatu komunitas dikatakan mempunyai 

keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas itu disusun 

oleh banyak spesies dengan kelimpahan jenis yang sama 

atau hampir sama, sebaliknya jika komunitas itu disusun 

oleh sedikit spesies dan jika hanya sedikit saja spesies 

yang dominan, maka keanekaragaman jenis rendah. 

 

 

 

 

Indeks keanekaragaman jenis dihitung dengan 

rumus (Shanon Weiner 1949): 

 

 
 

 

H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis 

Pi  = Jumlah Individu Masing-masing Jenis 

Ni = Jumlah Individu Tiap jenis 

N  = Jumlah Total Individu 

Ln = Logaritma  Natural 

 

Kriteria: 

H’ <1: Keanekaragaman Jenis Rendah 

H’ <1;<3: Keanekaragamn Jenis Sedang 

H’ >3: Keanekragaman Jenis Tinggi 

 

c) Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi digunakan untuk melihat ada 

tidaknya suatu jenis tertentu yang mendominasi dalam 

suatu jenis populasi.  

Indeks dominansi dihitung dengan rumus ( Odum 

1993): 

 

 
 

 

C = Indeks Dominansi Jenis 

Pi  = Proporsi Jumlah Individu Jenis Ke 1 Dengan Jumlah 

Total Individu 

 

Kriteria Nilai C: 

< C ≤ 0,5 : Dominasi Rendah 

0,5 < C≤ 0,75 : Dominasi Sedang 

0,75 < C ≤ 1 : Dominasi Tinggi 

 

d) Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama 

penelitian adalah suhu, keceraan air, kecepatan arus, 

salinitas, pH, dan DO.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Kelimpahan Plankton 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh 

hasil penelitian yang dicantukan pada tabel berikut:  
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Hasil identifikasi jenis fitoplankton yang ditemukan 

selama penelitian di perairan Kota Sibolga pada saat 

kondisi air laut pasang dan surut yaitu 15 spesies yang 

digolongkan kedalam lima kelas yaitu kelas 

Bacillariophyceae seperti spesies Chaetoceros sp, Eunotia 

gracillis, Nitzhia kutzingiana, Synedra, Gramotophora sp, 

Navicula sp, Pinnulatia sp, kemudian kelas Clorophyceae 

seperti Closterium gracile, Closterium juncidum, 

Tetraedron,Scenedesmus sp. Hormidium sutile, lalu kelas 

Dynophyceae seperti Ceratium tripos, kemudian kelas 

Euglenophyceae seperti Euglena sp, dan kelas 

Zygnematophyceae seperti Cosmarium punctulatum. Hal 

ini sesuai dengan (Gunawan, et. al 2022) Jenis 

fitoplankton pada saat pasang yang ditemukan selama 

penelitian terdiri dari 6 kelas, meliputi kelas 

Bacillariophyceae, kelas Coscinodiphyceae, kelas 

Cyanophyceae, kelas Dynophyceae, kelas Inodyphyceae, 

kelas Mediophyceae. 

 

 
Data diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

kelimpahan fitoplankton pada saat kondisi air laut pasang 

di semua stasiun tinggi dibandingkan dengan kelimpahan 

fitoplankton pada saat kondisi air laut surut. Kelimpahan 

fitoplankton tertinggi ditemukan pada  saat terjadinya 

pasang, karena pengaruh pasang air laut dapat mengangkat 

nutrien dari lapisan bawah ke lapisan permukaan perairan, 

selain itu pada pagi menjelang siang hari fitoplankton 

melakukan fotosintesis. Pada saat pasang beberapa 

parameter perairan memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan surut yaitu DO, suhu, pH, dan salinitas. Pada 

saat surut memliliki konsentrasi kekeruhan. Menurut 

Barokah, et al., (2016) bahwa sebaran kelimpahan 

fitoplankton dipengaruhi oleh tingkat kecerahan, oksigen 

terlarut dan salinitas, semakin jauh lokasi sampling dari 

daratan semakin tinggi tingkat kecerahan dan salinitasnya. 

 

b) Indeks Keanekaragaman Fitoplankton 

 

 
Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis dan perhitungan 

indeks keanekaragaman fitoplankton saat kondisi air laut 

pasang berkisar antara 2,264 – 2,570 . Indeks 

keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun 1 

sebesar 2,570 dan indeks keanekaragaman terendah 

ditemukan pada stasiun 3 sebesar 2,264. Perhitungan 

indeks keanekaragaman fitoplankton saat kondisi air laut 

surut berkisar antara 2,272 – 2,601. Indeks 

keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun 1 

sebesar 2,601 dan indeks keanekaragaman terendah 

ditemukan pada stasiun 3 sebesar 2,272. 
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Menurut Sri Anindhita (2018) indeks 

keanekaragaman lebih dari atau sama dengan 1 (satu) dan 

kurang dari atau sama dengan 3 (tiga) berarti sedang. 

Kondisi keanekaragaman jenis fitoplankton di Perairan 

Kota Sibolga yang diperoleh dari hasil analisis 

keanekaragaman diatas bernilai lebih dari satu tetapi 

belum melebihi tiga maka keanekaragaman fitoplankton di 

perairan Kota Sibolga masih tergolong sedang, dengan 

demikian kondisinya di perairan Kota Sibolga masih 

dalam keadaan baik dan dapat dikatakan beranekaragam. 

Keadaan ini dipengaruhi oleh beberapa parameter seperti 

intensitas cahaya yang cukup dimana spesies plankton 

dapat melakukan fotosintesis. Hal ini dapat dilihat dari 

spesies yang ditemukan dari penelitian ini sebanyak 15 

spesies dengan digolongkan kedalam lima kelas 

Fitoplankton dan jika dihubungkan dengan pengertian 

keanekaragaman jenis bahwa suatu perairan dapat 

dikatakan beranekaragam jika terdapat banyak spesies 

dengan kelimpahan jenis yang sama atau hampir sama. 

 

c) Indeks Dominansi Fitoplankton 

 

 
 

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis dan perhitungan 

indeks dominansi fitoplankton saat kondisi air laut pasang 

berkisar antara 0,085 - 0,120 . Indeks dominansi tertinggi 

ditemukan pada stasiun III sebesar 0,120 dan indeks 

dominani terendah ditemukan pada stasiun I sebesar 0,085. 

Perhitungan indeks dominansi fitoplankton saat kondisi air 

laut surut berkisar antara 0,080 – 0,112. Indeks dominansi 

tertinggi ditemukan pada stasiun III sebesar 0,112 dan 

indeks dominansi terendah ditemukan pada stasiun I 

sebesar 0,080. Tingginya nilai dominansi pada stasiun III 

yang diperoleh menyebabkan indeks keanekaragaman pada 

stasiun III lebih rendah dibandingkan dengan indeks 
keanekaragaman pada stasiun I dan stasiun II. Hal ini 

selaras dengan pendapat odum, (1971) yang menyatakan 

dominansi dalam suatu komunitas akan diikuti dengan 

rendahnya indeks keanekaragaman dan keseragaman. 

Fitoplankton secara keseluruhan yang mendomainasi di 

perairan ialah terdapat dari kelas Bacillariophyceae 

dimana kelas Bacillariophyceae yang paling banyak 

ditemukan yaitu terdapat tujuh spesies dan setiap spesies 

memiliki jumlah yang lebih banyak. Kelas 

Bacillariophyceae merupakan jenis fitoplankton yang 

sering dijumpai di perairan laut dan memiliki peranan yang 

penting. Pendapat ini senada dengan pendapat 

Sunarto(2008) yang mengatakan bahwa Bacillariophyceae 

(diatom) terdapat pada zona neritik mempunyai adaptasi 

yang tinggi dan ketahanan hidup pada berbagai kondisi 

perairan serta mempunyai daya reproduksi yang tinggi.  

 

 
 

Berdasarkan hasil pengamatan indeks dominansi 

pada tiga stasiun di perairan Kota Sibolga yaitu nilai 

indeks dominansinya masih dibawah 0,5 maka kondisi 

dominansi fitoplankton di perairan Kota Sibolga masih 

tergolong tingkat dominansi rendah dapat di simpulkan 

bahwa masing-masing stasiun penelitian pada kondisi 

pasang dan surut tidak ada spesies fitoplankton yang 

mendominasi. 

 

d) Parameter Kualitas Air 

Dari data hasil penelitian yang dilakukan, nilai 

parameter air dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air  

diperoleh perairan di Kota Sibolga masih tergolong baik 

dengan nilai yang masih optimal. Suhu di perairan Kota 

Sibolga  pada saat kondisi air laut pasang dan surut yaitu 

dengan nilai 29,0 oC - 31,0 oC. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Rustam, et. al 2015) menyatakan suhu perairan 

yang berada pada kisaran 27–32 oC merupakan suhu 

normal perairan tropis. Nilai rata rata transparansi 

kecerahan di perairan Kota Sibolga menunjukkan bahwa 

nilai kisaran kecerahan pada stasiun I dan stasiun II 

tergolong tipe periaran kesuburan sedang , dan pada 

stsaiun III termasuk golongan perairan yang kurang subur. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Henderson-Sellers et al. 

(1987) yang mengatakan kecerahan keeping Secchi < 3 m 

adalah tipe peraran yang subur (eutropik ),antara 3-6 m 

kesuburan sedang (mesotrofik) dan > 6 m digolongkan 

pada tipe perairan kurang subur (oligotrofik). Perairan 

Kota Sibolga pada saat pasang dan surut memiliki salinitas 

kisaran 30-35 ppt. Menurut Yulianto (2018), salinitas yang 

cocok untuk kelimpahan fitoplankton yaitu 32-35 ppt dan 

tinggi rendahnya kelimpahan juga dipengaruhi oleh 

salinitas variasi salinitas mempengaruhi laju fotosintesis 

yang hanya bisa bertahan pada batas-batas salinitas yang 

kecil. Hasil pengukuran pH selama penelitian di Perairan 

Kota Sibolga diperoleh dengan nilai rata-rata 6,0 - 7,33.. 

Hal ini mengacu pada Sinurat (2013) bahwa perairan yang 

mendukung kehidupan organisme secara wajar 

mempunyai nilai pH berkisar antara 5-9. Hasil pengukuran 

DO pada tabel menunjukkan bahwa nilai DO perairan 

Kota Sibolga pada saat pasang dan surut yaitu dengan 

kisaran rata-rata 6,0 - 7,33 mg/L.Barus (2001) menyatakan 

bahwa nilai DO mengalami fluktuasi baik harian maupun 

musiman. Fluktuasi ini sering dipengaruhi oleh perubahan 

suhu juga aktivitas foto-sintesis tumbuhan yang 

menghasilkan oksigen. 
 

Pengukuran kecepatan arus di perairan Kota 

Sibolga  diperoleh dengan nilai yang kurang optimum 

dalam kehidupan plankton dimana nilai kecepatan arus  

pada saat kondisi air laut pasang  dan surut berkisar 0,039 

– 0,373 m/det.  Menurut Gunawan et al, (2022) Kecepatan 

arus terdiri atas 4 kategori yaitu kategori arus lambat 

dengan kecepatan pada kisaran 0 – 0,25 m/s, kategori arus 

sedang dengan kecepatan pada kisaran 0,25 – 0,50 m/s, 

kategori arus cepat dengan kecepatan pada kisaran 0,5–1 

m/s dan kategori arus sangat cepat dengan kecepatan di 

atas 1 m/s.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1.  Jenis Plankton yang ditemukan selama penelitian di 

perairan Kota Sibolga terdapat 15 spesies fitoplankton 

yang digolongkan kedalam 5 Kelas yaitu: kelas 

Bacillariophyceae seperti spesies Chaetoceros sp, Eunotia 

gracillis,  Nitzhia kutzingiana, Synedra, Gramotophora sp, 

Navicula sp, Pinnularia kemudian kelas Clorophyceae 

seperti Closterium gracile, Closterium juncidum 

Tetraedron, Scenedesmus sp. Hormidium sutile, lalu kelas 

Dynophyceae seperti Ceratium tripos, kemudian kelas 

Euglenophyceae seperti Euglena sp, dan kelas 

Zygnematophyceae seperti Cosmarium punctulatum. 

2. Kondisi keanekaragaman jenis plankton di Perairan 

Kota Sibolga yang diperoleh dengan nilai 2,264 – 2,601. 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keanekaragaman jenis 

plankton di Perairan Kota Sibolga dalam kondisi rendah.. 

3.  Berdasarkan hasil pengamatan indeks dominansi 

plankton di perairan Kota Sibolga diperoleh nilai indeks 

dominansinya masih dibawah 0,5 maka kondisi dominansi 

plankton di perairan Kota Sibolga tergolong rendah. 
4. Dari hasil pengamatan, Perairan Kota Sibolga kurang 

layak untuk dijadikan sebagai lokasi budidaya Ikan Kerapu 

(Ephinephelus sp) dimana kelimpahan fitoplankton yang 

ditemukan tergolong rendah dengan nilai 23,6 IND/Liter 

air dan tidak ditemukan adanya zooplankton di perairan 

tersebut yang merupakan makanan alami bagi ikan Ikan 

Kerapu (Ephinephelus sp). Hal ini akan mempengaruhi 

budidaya ikan dimana para pembudidaya akan lebih 

banyak menggukanakan pakan buatan sehingga budidaya 

Ikan Kerapu (Ephinephelus sp) kurang berkembang. 
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